
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Secara umum, populasi wereng batang coklat selama penelitian sangat 

rendah. Hal ini menyebabkan sulitnya mengukur pengaruh perlakuan 

terhadap populasi wereng batang coklat. Walaupun demikian, populasi 

wereng batang coklat pada perlakuan bunga kenikir cenderung lebih 

rendah dibandingkan dengan perlakuan lain meskipun tidak berbeda secara 

statistik.  

2. Pada perlakuan bunga kenikir, populasi predator wereng batang coklat 

cenderung lebih tinggi dibandingkan perlakuan lain. Namun demikian, indeks  

keanekaragaman predator di seluruh perlakuan termasuk kategori rendah. 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada daerah yang endemik hama 

wereng batang coklat saat populasi tinggi untuk mengetahui pengaruh penanaman 

tanaman refugia terhadap populasi wereng batang coklat dan predatornya
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